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Abstrak: Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi berpengaruh pada bidang pendidikan sehingga diperlukan 
sumber daya manusia (SDM) yang berkualitas. Salah satu cara meningkatkan kualitas SDM tersebut dengan 
memperbaiki konsep menghafal yang dipegang teguh oleh siswa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hasil 
belajar kimia yang lebih baik antara pembelajaran berbasis penilaian performens dengan project based learning 
(PjBL). Populasi penelitian adalah semua siswa kelas XI IPA berjumlah 120 orang. Pengambilan sampel dilakukan 
dengan cluster random sampling. Penelitian menggunakan metode penelitian kuantitatif. Sampel penelitian terdiri 
dari dua kelas eksperimen 1 yang menggunakan pembelajaran berbasis penilaian performens dan kelas 
eksperimen 2 yang menggunakan project based learning (PjBL). Metode pengumpulan data menggunakan 
dokumentasi dan tes. Instrumen penelitian berupa perangkat pembelajaran dan soal tes hasil belajar kimia. 
Analisis data yang dilakukan adalah uji normalitas dan homogenitas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
berdasarkan uji independent sample t-test nilai signifikansi 0,012 < 0,05 sehingga terdapat perbedaan yang signifikan 
antara hasil belajar siswa kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2. 

Kata Kunci: Penilaian Performens, Project Based Learning, Hasil Belajar.
 

1. PENDAHULUAN  

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi berpengaruh pada berbagai bidang, termasuk bidang 
pendidikan. Hal ini menuntut sumber daya manusia yang berkualitas. Guru dan siswa sebagai subjek yang 
terlibat dalam proses pembelajaran sangat menentukan berhasil atau tidaknya suatu proses pembelajaran. 
Pemahaman siswa akan konsep materi merupakan tolok ukur keberhasilan pembelajaran. Proses pembelajaran 
yang baik bukan hanya sekedar transfer ilmu dari guru kepada siswa, melainkan kegiatan yang memungkinkan 
siswa untuk memaknai dan mencari kejelasan sehingga mampu membangun pengetahuannya sendiri. Salah satu 
cara yang dapat dilakukan agar siswa mampu menguasai konsep materi yaitu dengan memperbaiki konsep 
menghafal yang selama ini dipegang teguh oleh siswa. Dengan hanya menghafal maka siswa tidak memahami 
yang dipelajari dan jika hafalan tersebut tidak digunakan maka lambat laun akan hilang dari ingatan.  

Kimia merupakan mata pelajaran yang dianggap sulit oleh siswa karena cakupan materi yang kimia yang 
bersifat abstrak dan kompleks (Ristiyani & Bahriah, 2016). Pembelajaran kimia yang cenderung hanya 
menghadirkan konsep, hukum, dan teori dengan menghafal tanpa menghadirkan konsep dengan contoh akan 
menyebabkan pemahaman konsep siswa rendah (Andriani et al., 2019). Oleh karena itu, guru sebaiknya 
menggunakan metode yang tepat dan sesuai agar materi yang disampaikan mudah diterima dan dipahami oleh 
siswa. Metode tersebut menarik dan tidak membosankan sehingga siswa tidak hanya duduk diam 
memperhatikan guru menyampaikan materi, tetapi siswa dilibatkan secara aktif dalam kegiatan belajar mengajar. 
Pembelajaran yang masih berfokus pada guru sebagai sumber utama pengetahuan menjadikan metode ceramah 
sebagai cara yang ampuh untuk mentransfer pengetahuan kepada siswa. Dengan begitu maka siswa bukanlah 
sebagai subjek belajar, tetapi hanya sebagai objek belajar. 
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Siswa cenderung takut bertanya kepada guru jika mengalami kesulitan dalam memahami materi dan lebih 
memilih untuk diam atau bertanya kepada teman. Dengan begitu maka pembelajaran akan efektif jika kelas 
dibagi menjadi beberapa kelompok. Di dalam setiap kelompok, masing-masing anggota bekerja sama untuk 
menyelesaikan suatu permasalahan. Jika ada anggota kelompok yang kurang memahami materi maka dapat 
bertanya pada anggota yang lain dalam satu kelompok. Pembelajaran dalam kelompok akan meningkatkan 
partisipasi aktif siswa dan interaksi siswa (Kartini, 2019). Guru juga dapat menilai keaktifan siswa baik secara 
individu maupun dalam kelompok. 

Penilaian merupakan pilar penting dalam proses pembelajaran dan menentukan kualitas pembelajaran 
(Alif et al., 2015; Louhab et al., 2018; Sari et al., 2015). Penilaian yang dilakukan oleh guru juga berpengaruh 
pada cara siswa belajar. Penilaian dilakukan untuk mengetahui dan meningkatkan ketercapaian kompetensi yang 
dimiliki oleh siswa (Pertiwi et al., 2019). Penilaian biasanya dilakukan oleh guru pada akhir pembelajaran karena 
guru menganggap bahwa penilaian hanya perlu dilakukan setelah siswa melakukan proses belajar (Hajaroh & 
Adawiyah, 2018). Guru tidak mempunyai waktu dan terkadang malas untuk menilai siswa selama proses 
pembelajaran karena diperlukan waktu dan tenaga yang lebih besar daripada yang biasa dilakukan. Siswa dapat 
termotivasi untuk memahami materi yang sedang dipelajari jika penilaian dilakukan pada saat proses 
pembelajaran berlangsung dan pada akhirnya diharapkan hasil belajar siswa akan meningkat. Penilaian selama 
pembelajaran dapat dilakukan dengan pengumpulan hasil kerja siswa (portofolio), hasil karya (product), 
penugasan (project), kinerja (performance), dan tes tertulis (paper and pencil test) (Fajarini et al., 2021). 

Penilaian performens (kinerja) merupakan salah satu bentuk penilaian yang dapat dilakukan selama proses 
pembelajaran. Penilaian merupakan suatu proses yang dilakukan melalui langkah-langkah perencanaan, 
penyusunan alat penilaian, pengumpulan informasi melalui sejumlah bukti yang menunjukkan pencapaian hasil 
belajar siswa, pengolahan, dan penggunaan informasi tentang hasil belajar siswa (Jemitun, 2021). Penilaian 
performens harus fokus pada kemampuan berpikir tingkat tinggi, seperti berpikir kritis, penyelesaian masalah, 
kemampuan berkomunikasi, literasi informasi dan melek media (Winaryati, 2018). 

Keuntungan menggunakan penilaian performens adalah menunjukkan bagaimana siswa menggunakan 
pengetahuan untuk melakukan kegiatan dan menghasilkan sesuatu, prosedur atau instrumen penilaian 
performens dapat digunakan berkali-kali dan dapat berfungsi untuk tujuan diagnostik, guru dapat membuat 
grafik perkembangan performens siswa, memungkinkan siswa berkompetisi, dapat menghilangkan rasa takut 
siswa bahkan dapat mengakibatkan rasa senang belajar, dan membuat pelajaran sekolah menjadi lebih relevan 
dengan kehidupan sehari-hari. Penilaian performens mempunyai dua komponen yaitu tugas performens dan 
perangkat kriteria penskoran yang biasa disebut rubrik (Marfuah & Febriza, 2019). Tugas performens merupakan 
aktivitas yang menghendaki siswa menampilkan prestasinya dari sebuah target pembelajaran. Rubrik penskoran 
adalah seperangkat pedoman yang digunakan untuk menilai kualitas penampilan siswa.  

Proses pembelajaran yang pasif tidak akan membantu siswa untuk membangun konsep terhadap suatu 
materi, tetapi hanya cenderung pada hafalan sehingga menguasai materi tetapi lemah dalam penerapan atau 
praktik. Oleh karena itu guru perlu membiasakan siswa untuk mengkonstruksi pengetahuan melalui pengalaman 
langsung seperti praktikum. Model pembelajaran yang dapat dilakukan untuk mencapai hal tersebut yaitu 
dengan pembelajaran project based learning (PjBL). Pembelajaran PjBL merupakan pembelajaran dengan 
melibatkan suatu proyek yang dapat dilakukan secara perorangan maupun kelompok dalam jangka waktu 
tertentu untuk menghasilkan produk yang akan dipresentasikan (Hartono & Asiyah, 2018). 

Pembelajaran project based learning menciptakan peluang bagi siswa untuk dapat mengeksplorasi materi 
baik dan bekerja secara kolaboratif dalam melakukan percobaan. Pembelajaran project based learning memiliki ciri 
yaitu membuat suatu proyek sebagai akhir proses pembelajaran sehingga dapat melatih siswa dalam hal 
menyelesaikan masalah (Ananda et al., 2021; Ulfah et al., 2022). Dengan adanya kerjasama dan proyek yang 
harus diselesaikan diharapkan pembelajaran tidak membosankan sehingga sangat sesuai diterapkan pada 
pembelajaran materi kimia.  

Materi larutan penyangga sebagai salah satu materi kimia memiliki ciri khas soal perhitungan, melibatkan 
konsep materi kimia sebelumnya, dan pengaplikasian larutan penyangga dalam kehidupan sehari-hari yang 
cukup sulit dipahami oleh peserta didik. Pembelajaran materi larutan penyangga akan membosankan jika hanya 
mendengarkan penjelasan dari guru sehingga untuk mengatasi permasalahan tersebut diterapkan model 
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pembelajaran PjBL. Pembelajaran PjBL melibatkan siswa secara langsung untuk melakukan investigasi dalam 
suatu pengaplikasian larutan penyangga hingga menghasilkan suatu produk. 

2. METODE  

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan menerapkan pembelajaran berbasis penilaian 
performens dan project based learning. Populasi penelitian adalah semua siswa kelas XI IPA yang berjumlah 120 
orang. Pengambilan sampel dilakukan dengan cluster random sampling. Sampel penelitian terdiri dari dua kelas 
yaitu kelas XI IPA 3 sebagai kelas eksperimen 1 yang diberi pembelajaran berbasis penilaian performens dan 
kelas XI IPA 2 sebagai kelas eksperimen 2 yang diberi pembelajaran project based learning. Variabel bebas yaitu 
pembelajaran berbasis penilaian performens dan project based learning, sedangkan variabel terikatnya adalah hasil 
belajar siswa materi larutan penyangga. Metode pengumpulan data dengan metode dokumentasi dan tes. 

Penelitian ini dilakukan melalui beberapa tahap, yaitu mengambil data nilai rapor kelas XI IPA semester 
1, menentukan sampel penelitian, menganalisis data nilai rapor untuk uji homogenitas dan normalitas, 
penyusunan perangkat tes, pelaksanaan uji coba perangkat tes, analisis uji coba perangkat tes, memilih butir soal 
yang akan digunakan untuk mengukur hasil belajar siswa, menyusun rencana pembelajaran untuk masing-
masing kelompok, melaksanakan pembelajaran berbasis penilaian performens dan project based learning, 
melakukan analisis data hasil belajar kimia siswa, dan membuat simpulan. Teknik analisis data menggunakan 
uji independent sample t-test untuk mengetahui adakah perbedaan hasil belajar siswa menggunakan pembelajaran 
berbasis penilaian performens dan project based learning. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Analisis tahap awal meliputi uji normalitas dan uji homogenitas terhadap nilai rapor kimia pada semester 
1. Uji normalitas dilakukan menggunakan SPSS 22.0 disajikan pada Tabel 1. Berdasarkan Tabel 1 dapat 
disimpulkan bahwa data populasi (XI IPA 1, XI IPA 2, dan XI IPA 3) berdistribusi normal karena nilai 
signifikansi ketiga kelas populasi > 0,05.  

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas Populasi 

 Kolmogorov-Smirnova 
 Statistic df Sig. 

XI_IPA1 .106 39 .200* 
XI_IPA2 .107 39 .200* 
XI_IPA3 .119 39 .181 

Uji homogenitas yaitu menggunakan uji Levene dengan bantuan SPSS 22.0 ditunjukkan Tabel 2. 
Berdasarkan Tabel 2 dapat disimpulkan bahwa populasi adalah homogen karena nilai signifikansi 0,970 > 0,05. 

Tabel 2. Hasil Uji Homogenitas Populasi 

Nilai 
Levene Statistic df1 df2 Sig. 

.031 2 117 .970 

Analisis akhir berupa hasil uji normalitas terhadap data hasil belajar kelas eksperimen 1 dan kelas 
eksperimen 2 ditunjukkan Tabel 3. Berdasarkan Tabel 3 nilai signifikansi kelas eksperimen 1 adalah 0,074 > 
0,05 dan kelas eksperimen 2 adalah 0,057 > 0,05 sehingga kedua kelas eksperimen berdistribusi normal.  

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas Sampel 

 Kolmogorov-Smirnova 
 Statistic df Sig. 

Eks1 .134 39 .074 
Eks2 .139 39 .057 
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Data hasil belajar kedua kelas eksperimen 1 dan 2 diuji homogenitas menggunakan SPSS 22.0. 
Berdasarkan Tabel 4 dapat disimpulkan bahwa hasil belajar kedua kelas eksperimen adalah homogen karena 
nilai signifikansi 0,954 > 0,05. 

Tabel 4. Hasil Uji Homogenitas Sampel 

Tes 
Levene Statistic df1 df2 Sig. 

.003 1 78 .954 

Rata-rata hasil belajar kelas eksperimen 1 adalah 68,71 dan rata-rata hasil belajar kelas eksperimen 2 adalah 
65,15 seperti ditunjukkan pada Tabel 5. Untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara 
hasil belajar kelas eksperimen 1 dengan kelas eksperimen 2 maka dilakukan uji independent sample t-test 
menggunakan SPSS 22.0. Berdasarkan Tabel 6 diperoleh hasil bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara 
hasil belajar pada kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2 karena nilai signifikansi 0,012 < 0,05.  

Tabel 5. Rata-rata Hasil Belajar Kelas Eksperimen 1 dan 2 

 Kelas N Mean 
Hasil belajar kimia Eks1 41 68.71 

Eks2 39 65.15 

Tabel 6. Hasil Uji Independent Sample T Test 

 t df Sig. (2-tailed) 
Hasil Belajar Kimia Equal variances assumed 2.581 78 .012 

Equal variances not assumed 2.581 77.805 .012 

Kelas eksperimen 1 dan 2 dibagi menjadi beberapa kelompok. Pembagian kelompok berdasarkan pada 
isian pertanyaan pada lembar pengenalan diri. Dengan melihat hasil pada pertanyaan dari lembar tersebut, maka 
masing-masing kelompok terdiri dari siswa yang suka kimia dan siswa yang tidak suka kimia. Kegunaan lembar 
ini adalah agar terdapat variasi dalam kelompok. Kelompok terdiri atas empat sampai lima anggota karena jika 
hanya dua orang dalam satu kelompok maka tidak cukup beragam ide dan kemampuan untuk memecahkan 
masalah. Selain itu, jika kelompok mempunyai lebih dari lima anggota maka paling sedikit satu orang anggota 
akan menjadi pasif. 

Pembelajaran berbasis penilaian performens membuat siswa terlibat aktif dalam proses belajar mengajar. 
Siswa bekerja sama dalam kelompok yang tetap selama pembelajaran berlangsung. Siswa terlihat senang, tidak 
merasa bosan, dan termotivasi untuk memperoleh skor tertinggi. Penilaian ini adalah penilaian kelompok, tetapi 
setiap anggota kelompok harus aktif dan saling bekerja sama sehingga tidak ada anggota kelompok yang hanya 
duduk diam. Siswa terlihat aktif dan bekerjasama untuk menyelesaikan tugas yang telah diberikan dengan baik.  

Tugas-tugas tersebut memungkinkan siswa untuk berbagi ide dan memahami materi yang dipelajari. Siswa 
tidak merasa malu untuk bertanya kepada anggota kelompok jika mengalami kesulitan dan mendapat penjelasan 
dari kelompok lain karena akan mendapat skor pada kartu evaluasi. Demikian pula bagi kelompok yang telah 
berhasil mengerjakan tugas. Siswa tidak takut untuk berbagi dengan kelompok lain jika telah mengerjakan tugas 
dengan benar karena hal ini juga mendapat skor pada kartu evaluasi. Pembelajaran ini memberikan peluang 
yang besar kepada siswa untuk berlatih berpikir kritis, berani bertanya, komunikasi, memecahkan masalah, dan 
menyampaikan pendapat. Setelah diadakan diskusi kelas untuk membahas tugas yang telah diberikan, siswa 
semakin memahami materi larutan penyangga dan semakin termotivasi untuk belajar. Motivasi belajar penting 
karena sebagai pendorong, penggerak, dan pengarah kegiatan siswa dalam belajar (Arif Rahman, 2018). 

Pada pembelajaran project based learning, siswa ditugaskan membuat larutan penyangga secara 
berkelompok. Hal ini terlebih dahulu disampaikan oleh guru kepada siswa agar siswa termotivasi untuk 
memperhatikan materi yang disampaikan guru sehingga dapat menyelesaikan tugas membuat larutan penyangga 
dengan baik. Motivasi belajar siswa juga terlihat meningkat dengan penerapan project based learning (Sholekah, 
2020). Siswa pada kelas eksperimen 1 yang diberi pembelajaran berbasis penilaian performens dan kelas 
eksperimen 2 terlihat aktif karena siswa dilibatkan dalam kegiatan belajar mengajar.  
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Tugas proyek yang diberikan kepada siswa memungkinkan siswa untuk merancang sendiri mulai dari 
persiapan hingga pelaksanaan praktikum membuat larutan penyangga. Persiapan tersebut meliputi perencanaan 
alat, bahan, cara kerja, dan perhitungan untuk dapat membuat larutan penyangga. Pelaksanaan penilaian 
meliputi kerja sama, penggunaan alat, pemakaian bahan, dan kebersihan. Setelah itu masing-masing kelompok 
membuat laporan tertulis yang akan diserahkan kepada guru untuk dinilai. 

4. SIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan maka dapat disimpulkan bahwa 
terdapat perbedaan yang signifikan pada hasil belajar siswa pada materi larutan penyangga melalui pembelajaran 
berbasis penilaian performens dan hasil belajar siswa melalui project based learning. Penilaian terhadap siswa saat 
proses belajar mengajar penting dilakukan karena penilaian tersebut dapat memotivasi siswa untuk 
memperhatikan pelajaran dan aktif selama kegiatan belajar mengajar. 
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